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Abstrak−Pemilihan pegawai terbaik merupakan ajang yang bertujuan untuk mengapresiasi dan mengakui kinerja luar biasa dari 

karyawan dalam sebuah perusahaan. Pelaksanaan pemilihan pegawai terbaik tidak tanpa tantangan dan masalah, salah satu masalah 
utama adalah risiko subjektivitas dalam proses penilaian, yang dapat menimbulkan ketidakpuasan di antara karyawan lain jika 

mereka merasa penilaian tidak adil atau transparan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan sebuah SPK yang dapat 

membantu dalam pemilihan pegawai terbaik dengan menggunakan kombinasi metode MEREC dan SAW, pendekatan MEREC 

untuk mengelola dan mengevaluasi kriteria penting dalam pemilihan pegawai, serta mengintegrasikan SAW sebagai metode 
matematis untuk memberikan bobot dan perangkingan kandidat berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Rekomendasi hasil 

pemilihan pegawai terbaik pertama dengan nilai akhir SAW yaitu 0,8345 didapatkan oleh Kandidat 8, pegawai terbaik kedua 

dengan nilai akhir SAW yaitu 0,8253 didapatkan oleh Kandidat 6, dan pegawai terbaik ketiga dengan nilai akhir SAW yaitu 0,8068 

didapatkan oleh Kandidat 3. 

Kata Kunci: Kandidat; Kombinasi; Metode MEREC; Metode SAW; Pegawai Terbaik  

Abstract−The selection of the best employees is an event that aims to appreciate and recognize the extraordinary performance of 

employees in a company. The implementation of the selection of the best employees is not without challenges and problems, one 

of the main problems is the risk of subjectivity in the assessment process, which can cause dissatisfaction among other employees 
if they feel that the assessment is unfair or transparent. The purpose of this study is to develop an SPK that can help in the selection 

of the best employees by using a combination of MEREC and SAW methods, a MEREC approach to manage and evaluate 

important criteria in employee selection, and integrate SAW as a mathematical method to provide weight and ranking candidates 

based on predetermined criteria. The recommendation for the results of the selection of the first best employee with a final SAW 
score of 0.8345 was obtained by Candidate 8, the second best employee with a final SAW score of 0.8253 was obtained by 

Candidate 6, and the third best employee with a final SAW score of 0.8068 was obtained by Candidate 3. 

Keywords: Candidate; Combination; MEREC Method; SAW method; Best Employee 

1. PENDAHULUAN 

Pemilihan pegawai terbaik merupakan ajang yang bertujuan untuk mengapresiasi dan mengakui kinerja luar biasa dari 

karyawan dalam sebuah perusahaan. Proses seleksi biasanya melibatkan evaluasi menyeluruh terhadap berbagai aspek 

seperti produktivitas, inisiatif, kerja sama tim, dan kepatuhan terhadap nilai-nilai perusahaan. Dengan adanya 

penghargaan ini, diharapkan dapat memotivasi seluruh karyawan untuk terus meningkatkan kualitas kerja mereka, 

sekaligus menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif dan kompetitif. Selain itu, pemilihan pegawai terbaik juga 

berfungsi sebagai bentuk penghargaan nyata atas kontribusi signifikan yang telah diberikan, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan loyalitas dan kepuasan karyawan terhadap perusahaan. Implementasi pemilihan pegawai terbaik yang 

transparan dan adil dapat menjadi alat strategis bagi manajemen untuk mengidentifikasi dan membina talenta terbaik, 

serta memperkuat budaya kerja yang berfokus pada pencapaian dan kolaborasi. Pelaksanaan pemilihan pegawai 

terbaik tidak tanpa tantangan dan masalah, salah satu masalah utama adalah risiko subjektivitas dalam proses 

penilaian, yang dapat menimbulkan ketidakpuasan di antara karyawan lain jika mereka merasa penilaian tidak adil 

atau transparan. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk pemilihan pegawai terbaik adalah alat yang dirancang untuk 

membantu perusahaan dalam proses evaluasi karyawan secara objektif dan sistematis. SPK ini memanfaatkan 

berbagai kriteria yang telah ditetapkan, dengan menggunakan metode analitis dan algoritma untuk memberikan 

penilaian yang akurat[1], [2]. Melalui SPK, data kinerja karyawan dikumpulkan dan dianalisis secara komprehensif, 

sehingga mengurangi risiko subjektivitas dan bias dalam penilaian. Selain itu, SPK juga dapat meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas proses pemilihan, karena semua keputusan didasarkan pada data yang jelas dan terukur. 

Penggunaan SPK dalam pemilihan pegawai terbaik tidak hanya membantu mengidentifikasi karyawan yang benar-

benar unggul, tetapi juga meningkatkan kepercayaan dan kepuasan karyawan terhadap hasil penilaian yang dilakukan. 

Penggunaan SPK dalam pemilihan pegawai terbaik memiliki sejumlah kelebihan yang signifikan. SPK meningkatkan 

objektivitas penilaian dengan menggunakan data kuantitatif dan metode analitis, sehingga mengurangi risiko 

subjektivitas dan bias yang mungkin terjadi jika penilaian dilakukan secara manual[3]–[5]. SPK dapat memproses dan 

menganalisis data kinerja karyawan dengan cepat dan akurat, menghemat waktu dan usaha yang diperlukan 

dibandingkan dengan metode konvensional. Transparansi proses penilaian meningkat karena setiap langkah dalam 

pengambilan keputusan didasarkan pada data yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan, yang pada gilirannya 
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meningkatkan kepercayaan karyawan terhadap hasil penilaian. SPK memungkinkan penerapan kriteria penilaian yang 

konsisten dan komprehensif, memastikan bahwa semua aspek kinerja karyawan dievaluasi secara adil dan 

menyeluruh[6]–[8]. Penggunaan SPK dapat membantu manajemen mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan 

atau pengembangan lebih lanjut, sehingga dapat merancang program pelatihan yang lebih efektif dan strategis untuk 

meningkatkan kualitas karyawan secara keseluruhan.  

Penggunaan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam SPK untuk pemilihan pegawai terbaik 

memungkinkan perusahaan untuk melakukan penilaian kinerja karyawan secara lebih objektif, transparan, dan 

efisien[9]–[11]. Metode SAW mengintegrasikan berbagai kriteria penilaian yang relevan, seperti produktivitas, 

inisiatif, kerja sama tim, dan kepatuhan terhadap nilai-nilai perusahaan, dengan memberikan bobot pada setiap kriteria 

sesuai dengan tingkat kepentingannya. Setelah itu, nilai kinerja setiap karyawan dinormalisasi dan dikalikan dengan 

bobot kriteria, kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan skor akhir. Proses ini membantu memastikan bahwa 

penilaian dilakukan secara adil dan menyeluruh, mengurangi risiko subjektivitas, dan memungkinkan perbandingan 

yang lebih akurat antar karyawan[12]–[14]. Dengan metode SAW, perusahaan dapat mengidentifikasi karyawan yang 

benar-benar unggul berdasarkan data yang jelas dan terukur, sehingga hasil penilaian dapat dipertanggungjawabkan 

dan diterima oleh seluruh karyawan. Meskipun metode SAW memiliki banyak keunggulan, ada juga beberapa 

kelemahan yang perlu diperhatikan dalam penggunaannya yaitu penentuan bobot untuk setiap kriteria sering kali 

bersifat subjektif, tergantung pada persepsi dan prioritas manajemen. Jika bobot tidak ditentukan secara tepat, hasil 

penilaian bisa menjadi tidak akurat. Untuk mengatasi permasalahan SAW dalam penetapan bobot kriteria digunakan 

metode pembobotan yaitu Method based on the removal effects of criteria (MEREC). 

Method based on the removal effects of criteria (MEREC) adalah sebuah pendekatan yang mengutamakan 

proses kritis dalam mengevaluasi informasi dan mengambil keputusan[15]–[17]. Metode ini melibatkan langkah-

langkah sistematis seperti identifikasi kriteria penting, penghapusan opsi yang tidak memenuhi kriteria, evaluasi 

terhadap opsi yang tersisa, dan pemilihan opsi terbaik berdasarkan pertimbangan yang jelas dan terdokumentasi. 

Dengan fokus pada penghapusan berdasarkan kriteria, MEREC membantu pengguna untuk memahami implikasi dari 

setiap pilihan dan meningkatkan kejelasan dalam pengambilan keputusan yang berbasis data. Metode ini cocok 

digunakan dalam berbagai konteks, mulai dari pengambilan keputusan individu hingga proses pengambilan keputusan 

yang lebih kompleks di tingkat organisasi. Kelebihan metode MEREC meliputi pendekatan yang sistematis dan 

terstruktur dalam pengambilan keputusan[18]. Dengan mengutamakan penghapusan berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan, metode ini membantu pengguna untuk lebih jelas dalam mengevaluasi opsi yang tersedia. Hal ini tidak 

hanya memastikan bahwa keputusan didasarkan pada pertimbangan yang matang dan terdokumentasi, tetapi juga 

mengurangi risiko pengambilan keputusan yang impulsif atau tidak berdasar. Metode MEREC mendorong pengguna 

untuk lebih memahami implikasi dari setiap pilihan yang dipertimbangkan, sehingga mempromosikan pemikiran kritis 

dan refleksi yang mendalam. Dengan menggunakan proses ini, baik individu maupun organisasi dapat meningkatkan 

efisiensi dalam mengelola informasi dan mengambil keputusan yang lebih tepat dan terinformasi secara menyeluruh. 

Penelitian dari Astuti (2024) tentang seleksi pegawai menggunakan metode SAW untuk memastikan penilaian 

yang dilakukan perusahaan terhadap kompetensi dan kualitas pegawai telah sesuai dengan kebutuhan yang ada, hasil 

dari sistem ini memberikan pilihan yang berguna bagi Divisi Sumber Daya Manusia dalam menentukan karyawan 

terbaik di perusahaan[19]. Penelitian dari Arisandi (2024) tentang sistem pendukung keputusan pemilihan personel 

lapangan terbaik berbasis web dengan menggunakan metode TOPSIS yang dapat memudahkan PT Hutama Buana 

Internusa dalam mengambil keputusan mengenai pemilihan karyawan lapangan terbaik[20]. Penelitian dari 

Rahmayana (2024) tentang penerapan metode SAW dan rank order centroid dapat memberikan penilaian yang lebih 

akurat karena berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sehingga dapat membantu manajemen dalam memberikan 

penilaian terhadap pegawai yang mempunyai kinerja luar biasa[21]. Penelitian dari Mawinar (2023) tentang sistem 

pendukung keputusan pemilihan pegawai honorer terbaik menggunakan metode VIKOR (visekriterijumsko 

kompromisno rangiranje) merekomendasikan Pegawai Honorer 5 sebagai calon Pegawai Honorer 5 dengan nilai 

indeks VIKOR sebesar 0,045 dan mendapatkan peringkat 1[22]. Hasil literatur review yang dilakukan terdapat 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan yaitu dalam penelitian ini menerapkan metode MEREC untuk 

menentukan bobot kriteria, sehiangga menghasilkan bobot secara objektif. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan sebuah SPK yang dapat membantu dalam pemilihan 

pegawai terbaik dengan menggunakan kombinasi metode pembobotan MEREC dan SAW, pendekatan metode 

pembobotan MEREC untuk mengelola dan mengevaluasi kriteria penting dalam pemilihan pegawai, serta 

mengintegrasikan SAW sebagai metode matematis untuk memberikan bobot dan perangkingan kandidat berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan. Tujuan utama adalah menghasilkan sebuah sistem yang dapat meningkatkan 

objektivitas, kejelasan, dan transparansi dalam proses seleksi pegawai, sehingga mendukung pengambilan keputusan 

yang lebih tepat dan terinformasi secara efisien. Dengan penerapan kombinasi metode pembobotan MEREC dan SAW 

dapat meningkatkan efektivitas penilaian kinerja dalam memilih pegawai terbaik, serta menganalisis dampaknya 

terhadap motivasi dan produktivitas pegawai di perusahaan. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Kerangka Penelitian 
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Kerangka penelitian dirancang untuk mengembangkan dan mengimplementasikan SPK yang menggunakan 

kombinasi metode MEREC serta SAW dalam pemilihan pegawai terbaik. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

objektivitas dan keefektifan proses seleksi pegawai dengan memanfaatkan pendekatan MEREC untuk mengelola dan 

mengevaluasi kriteria yang relevan, serta menggunakan SAW untuk memberikan bobot pada kriteria dan 

merangkingkan kandidat. Kerangka penelitian dalam pemilihan pegawai terbaik ditampilkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian gambar 1 mempunyai empat tahapan yang dilakukan dalam mengatasi masalah dalam 

penelitian ini, Langkah tersebut dimulai dari pengumpulan kebutuhan, penggunaan metode MEREC dalam penentuan 

bobot kriteria, penerapan metode SAW dalam penilaian pegawai terbaik, dan rekomendasi pegawai terbaik dari hasil 

penerapan metode MEREC dan SAW. 

2.2 Pengumpulan Kebutuhan 

Pengumpulan kebutuhan dalam konteks penelitian ini akan berfokus pada memahami kebutuhan dari berbagai 

pemangku kepentingan terkait dengan SPK untuk pemilihan pegawai terbaik. Langkah pertama adalah 

mengidentifikasi kriteria yang penting dalam proses seleksi pegawai. SLangkah selanjutnya yaitu pengumpulan data 

penilaian pegawai yang sudah ada atau metode seleksi konvensional yang digunakan saat ini. Dengan mengumpulkan 

kebutuhan ini secara komprehensif, diharapkan SPK yang dikembangkan dapat memenuhi ekspektasi, mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih baik, dan memberikan nilai tambah yang signifikan dalam proses seleksi pegawai. 

2.3 Metode MEREC 

Method based on the removal effects of criteria (MEREC) adalah pendekatan yang digunakan dalam konteks 

pengambilan keputusan dan penyelesaian masalah, yang berfokus pada penghapusan secara sistematis terhadap opsi 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya[23], [24]. MEREC sangat berguna dalam skenario 

pengambilan keputusan yang kompleks di mana terdapat banyak opsi bersaing dan kriteria yang harus 

dipertimbangkan. Metode ini memastikan pendekatan yang terstruktur dan sistematis dalam pengambilan keputusan, 

yang mengarah pada pilihan yang lebih informasional dan objektif berdasarkan kebutuhan dan prioritas yang 

ditetapkan oleh kriteria yang ada. Matriks keputusan merupakan tahapan pertama dalam metode MEREC dibuat 

dengan menggunakan persamaan (1). 

𝑋 =[

𝑥11 ⋯ 𝑥1𝑛

⋮ ⋱ ⋮
𝑥𝑚1 ⋯ 𝑥𝑚𝑛

]       (1) 

Tahapan selanjutnya dalam metode MEREC yaitu menghitung nilai normalisasi matriks dengan menggunakan 

persamaan (2) 

𝑟𝑖𝑗 ={

min𝑥𝑖𝑗

𝑥𝑖𝑗
; 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑐𝑜𝑠𝑡

𝑥𝑖𝑗

max 𝑥𝑖𝑗
; 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡

     (2) 

Tahapan selanjutnya dalam metode MEREC yaitu menghitung nilai kinerja alternatif dengan menggunakan 

persamaan (3) 

𝑃𝑖 = ln [1 + (
1

𝑛
∑ |ln(𝑟𝑖𝑗)|𝑗 )]      (3) 

Tahapan selanjutnya dalam metode MEREC yaitu menghitung nilai kinerja alternatif pada penghapusan 

kriteria dengan menggunakan persamaan (4) 

𝑃𝑖𝑗 = ln [1 + (
1

𝑛
∑ |ln(𝑟𝑖𝑗)|𝑘,𝑘≠𝑗 )]     (4) 

Tahapan selanjutnya dalam metode MEREC yaitu menghitung nilai evaluasi efek penghapusan kriteria dengan 

menggunakan persamaan (5) 
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𝐸𝑗 =∑|𝑃𝑖𝑗 − 𝑃𝑖|       (5) 

Tahapan terakhir dalam metode MEREC yaitu menghitung nilai bobot kriteria dengan menggunakan 

persamaan (6) 

𝑤𝑗 =
𝐸𝑗

∑𝐸𝑗
        (6) 

MEREC sangat berguna dalam skenario pengambilan keputusan yang kompleks di mana terdapat banyak opsi 

bersaing dan kriteria yang harus dipertimbangkan. Metode ini memastikan pendekatan yang terstruktur dan sistematis 

dalam pengambilan keputusan, yang mengarah pada pilihan yang lebih informasional dan objektif berdasarkan 

kebutuhan dan prioritas yang ditetapkan oleh kriteria yang ada. 

2.4 Metode SAW 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah salah satu teknik yang digunakan dalam pengambilan keputusan 

multi-kriteria[25], [26]. Metode ini mengacu pada proses penilaian dan perankingan beberapa alternatif berdasarkan 

penjumlahan dari nilai-nilai relatif terhadap setiap kriteria yang relevan. Matriks keputusan merupakan tahapan 

pertama dalam metode SAW dibuat dengan menggunakan persamaan (1). Tahapan selanjutnya dalam metode SAW 

yaitu menghitung nilai normalisasi matriks dengan menggunakan persamaan (2). Tahapan terakhir dalam metode 

SAW yaitu menghitung nilai akhir alternatif dengan menggunakan persamaan (7). 

𝑉1 =∑ 𝑟𝑖𝑗 ∗ 𝑤𝑗
𝑛
𝑗=1        (7) 

Metode SAW adalah metode yang relatif sederhana dan mudah dipahami, ini memungkinkan pengguna untuk dengan 

cepat mengimplementasikan dan mengerti cara kerjanya tanpa memerlukan latar belakang matematis atau teknis yang 

kompleks. SAW menyediakan pendekatan yang transparan dalam proses pengambilan keputusan. Dengan bobot 

kriteria yang didefinisikan dengan jelas dan penilaian yang terstruktur terhadap setiap alternatif, metode ini membantu 

mengurangi bias subjektif dan mempromosikan keputusan yang lebih objektif. 

2.5 Rekomendasi Pegawai Terbaik 

Rekomendasi pegawai terbaik melibatkan proses sistematis untuk menilai dan memilih kandidat yang paling sesuai 

dengan kebutuhan dan persyaratan suatu posisi atau tanggung jawab di dalam organisasi. Rekomendasi akhir diberikan 

berdasarkan hasil evaluasi yang mendalam, dengan mempertimbangkan kemampuan, kompetensi, dan potensi 

kandidat untuk berkontribusi secara positif terhadap tujuan dan nilai-nilai organisasi. Dengan pendekatan ini, 

organisasi dapat memastikan pengambilan keputusan yang informasional dan objektif dalam memilih pegawai terbaik 

yang akan mendukung pertumbuhan dan keberhasilan jangka panjang mereka. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

SPK untuk pemilihan pegawai terbaik yang menggunakan kombinasi metode MEREC dan SAW bertujuan untuk 

meningkatkan objektivitas dan efisiensi dalam proses seleksi. Metode MEREC digunakan untuk mengidentifikasi dan 

mengeliminasi opsi pegawai berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, seperti kualifikasi pendidikan, pengalaman 

kerja, dan keterampilan yang relevan. Proses ini membantu menyaring pilihan menjadi yang paling sesuai dengan 

standar yang diinginkan. Sementara itu, SAW memberikan kerangka kerja matematis untuk memberikan bobot pada 

setiap kriteria dan merangkingkan kandidat berdasarkan skor yang dihasilkan. Integrasi kedua metode ini 

memungkinkan pengambil keputusan untuk mengambil keputusan yang lebih terinformasi dan tepat waktu, 

memastikan bahwa seleksi pegawai didasarkan pada analisis yang komprehensif dan terukur. Dengan adopsi SPK ini, 

diharapkan organisasi dapat meningkatkan efisiensi dalam proses seleksi dan memperoleh pegawai yang dapat 

memberikan kontribusi maksimal terhadap tujuan strategis perusahaan. 

3.1 Pengumpulan Kebutuhan 

Pengumpulan kebutuhan kriteria dan data penilaian pegawai merupakan tahap krusial dalam membangun sistem 

evaluasi yang efektif. Proses ini dimulai dengan identifikasi kriteria yang relevan serta data penilaian pegawai. Data 

ini tidak hanya membantu menilai kesesuaian kandidat dengan kriteria yang ditetapkan, tetapi juga memastikan bahwa 

proses seleksi berjalan sesuai dengan standar yang diharapkan dan dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

kesuksesan organisasi dalam jangka panjang. Data penilaian terhadap kinerja pegawai yang akan dipilih menjadi 

pegawai terbaik pada tabel 1. 

Tabel 1. Data Penilaian Terhadap Kinerja Pegawai 

Nama Kualitas Kerja Disiplin Kerjasama Tanggung Jawab Kreativitas Kompetensi 

Kandidat 1 5 4 3 4 3 4 

Kandidat 2 4 4 4 4 3 5 

Kandidat 3 3 3 5 5 4 4 
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Kandidat 4 4 3 3 5 4 3 

Kandidat 5 3 3 4 4 3 4 

Kandidat 6 5 3 5 4 5 3 

Kandidat 7 4 4 5 5 3 2 

Kandidat 8 4 5 4 4 4 4 

Kandidat 9 3 4 4 3 4 3 

Kandidat 10 4 3 3 4 3 4 

Kandidat 11 5 4 2 5 4 4 

Kandidat 12 3 3 4 3 5 5 

Data penilaian kinerja pegawai ini didapat dari bagian HRD dalam melakukan penilaian terhadap kinerja 

pegawai yang ada dalam setiap periode. Data penilaian kinerja ini merupakan hasil penilaian yang dilakukan setiap 

periode oleh bagian HRD, setiap pegawai akan dinilai dengan rentang nilai 1-5 yaitu Sangat Buruk (1), Buruk (2), 

Cukup (3), Baik (4), dan Sangat Baik (5). Range penilaian ini merupakan ketetapan perusahaan dalam melakukan 

penilaian kinerja terhadap karyawan yang ada. 

3.2 Penerapan Metode MEREC Dalam Penentuan Bobot Kriteria 

Penerapan metode MEREC dalam penentuan bobot kriteria melibatkan serangkaian langkah sistematis untuk 

menyesuaikan dan menetapkan tingkat kepentingan relatif dari setiap kriteria yang digunakan dalam pengambilan 

keputusan. Metode ini mengidentifikasi kriteria utama yang relevan untuk evaluasi, seperti kualifikasi pendidikan, 

pengalaman kerja, atau kemampuan teknis yang dibutuhkan. Kemudian, proses penghapusan dimulai dengan 

mengeliminasi kandidat atau opsi yang tidak memenuhi satu atau lebih kriteria ini secara berurutan. Dampak dari 

penghapusan setiap kriteria dievaluasi untuk menentukan bobot relatifnya dalam konteks pengambilan keputusan yang 

lebih luas. Langkah ini memungkinkan untuk menilai kontribusi masing-masing kriteria terhadap hasil akhir evaluasi 

secara lebih terperinci. Dengan menggunakan Metode MEREC, pengambil keputusan dapat mengembangkan 

pemahaman yang lebih baik tentang signifikansi setiap kriteria dalam konteks spesifik mereka, memastikan bahwa 

bobot yang diberikan mencerminkan kepentingan dan prioritas yang akurat dalam proses evaluasi. Matriks keputusan 

merupakan tahapan pertama dalam metode MEREC dibuat dengan menggunakan persamaan (1). 

𝑋 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 4 3
4 4 4
3 3 5
4 3 3
3 3 4
5 3 5

4 3 4
4 3 5
5 4 4
5 4 3
4 3 4
4 4 3

4 4 5
4 5 4
3 4 4
4 3 3
5 4 2
3 3 5

5 3 2
4 4 4
3 4 3
4 3 4
5 4 4
3 5 5]

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

Tahapan selanjutnya dalam metode MEREC yaitu menghitung nilai normalisasi matriks dengan menggunakan 

persamaan (2) 

𝑟𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

max 𝑥𝑖𝑗
=

5

5
=1  

Hasil keseluruhan perhitungan nilai normalisasi matriks dalam metode MEREC dalam tabel 2. 

Tabel 2. Normalisasi Data Penilaian Terhadap Kinerja Pegawai 

Nama Kualitas Kerja Disiplin Kerjasama Tanggung Jawab Kreativitas Kompetensi 

Kandidat 1 1 0,8 0,6 0,8 0,6 0,8 

Kandidat 2 0,8 0,8 0,8 0,8 0,6 1 

Kandidat 3 0,6 0,6 1 1 0,8 0,8 

Kandidat 4 0,8 0,6 0,6 1 0,8 0,6 

Kandidat 5 0,6 0,6 0,8 0,8 0,6 0,8 

Kandidat 6 1 0,6 1 0,8 1 0,6 

Kandidat 7 0,8 0,8 1 1 0,6 0,4 

Kandidat 8 0,8 1 0,8 0,8 0,8 0,8 

Kandidat 9 0,6 0,8 0,8 0,6 0,8 0,6 

Kandidat 10 0,8 0,6 0,6 0,8 0,6 0,8 

Kandidat 11 1 0,8 0,4 1 0,8 0,8 

Kandidat 12 0,6 0,6 0,8 0,6 1 1 
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Tahapan selanjutnya dalam metode MEREC yaitu menghitung nilai kinerja alternatif dengan menggunakan 

persamaan (3) 

𝑃𝑖 = ln [1 + (
1

12
∑ |ln(𝑟11,16)|𝑗 )]= ln [1 + (

1

12
∗ 1,6911)]= 0,2483  

Hasil keseluruhan perhitungan nilai kinerja alternatif dalam metode MEREC dalam tabel 3. 

Tabel 3. Nilai Kinerja Alternatif 

Nama Nilai Kinerja Alternatif 

Kandidat 1 0,2483 

Kandidat 2 0,2102 

Kandidat 3 0,2189 

Kandidat 4 0,2850 

Kandidat 5 0,3126 

Kandidat 6 0,1885 

Kandidat 7 0,2717 

Kandidat 8 0,1705 

Kandidat 9 0,3126 

Kandidat 10 0,3126 

Kandidat 11 0,2345 

Kandidat 12 0,2567 

Tahapan selanjutnya dalam metode MEREC yaitu menghitung nilai kinerja alternatif pada penghapusan 

kriteria dengan menggunakan persamaan (4) 

𝑃11 = ln [1 + (
1

6
∑ |ln(𝑟11)|𝑘,𝑘≠𝑗 )]= ln [1 + (

1

6
∗ 0)]= 0,2483  

Hasil keseluruhan perhitungan nilai kinerja alternatif pada penghapusan kriteria dalam metode MEREC dalam 

tabel 4. 

Tabel 4. Nilai Kinerja Alternatif pada Penghapusan Kriteria 

Nama Kualitas Kerja Disiplin Kerjasama Tanggung Jawab Kreativitas Kompetensi 

Kandidat 1 0,2483 0,2189 0,1796 0,2189 0,1796 0,2189 

Kandidat 2 0,1796 0,1796 0,1796 0,1796 0,1387 0,2102 

Kandidat 3 0,1480 0,1480 0,2189 0,2189 0,1885 0,1885 

Kandidat 4 0,2567 0,2189 0,2189 0,2850 0,2567 0,2189 

Kandidat 5 0,2483 0,2483 0,2850 0,2850 0,2483 0,2850 

Kandidat 6 0,1885 0,1154 0,1885 0,1572 0,1885 0,1154 

Kandidat 7 0,2430 0,2430 0,2717 0,2717 0,2047 0,1480 

Kandidat 8 0,1387 0,1705 0,1387 0,1387 0,1387 0,1387 

Kandidat 9 0,2483 0,2850 0,2850 0,2483 0,2850 0,2483 

Kandidat 10 0,2850 0,2483 0,2483 0,2850 0,2483 0,2850 

Kandidat 11 0,2345 0,2047 0,1058 0,2345 0,2047 0,2047 

Kandidat 12 0,1885 0,1885 0,2275 0,1885 0,2567 0,2567 

Tahapan selanjutnya dalam metode MEREC yaitu menghitung nilai evaluasi efek penghapusan kriteria dengan 

menggunakan persamaan (5) 

𝐸11 =|𝑃11 − 𝑃1| =|0,2483 − 0,2483|= 0   

Hasil keseluruhan perhitungan nilai evaluasi efek penghapusan kriteria dalam metode MEREC dalam tabel 5. 

Tabel 5. Nilai Evaluasi Efek Penghapusan Kriteria 

Nama Kualitas Kerja Disiplin Kerjasama Tanggung Jawab Kreativitas Kompetensi 

Kandidat 1 0 0,0294 0,0687 0,0294 0,0687 0,0294 

Kandidat 2 0,0687 0,0687 0,0687 0,0687 0,1096 0,0381 

Kandidat 3 0,1003 0,1003 0,0294 0,0294 0,0598 0,0598 

Kandidat 4 0,0084 0,0294 0,0294 0,0367 0,0084 0,0294 

Kandidat 5 0 0 0,0367 0,0367 0 0,0367 

Kandidat 6 0,0598 0,1329 0,0598 0,0911 0,0598 0,1329 

Kandidat 7 0,0053 0,0053 0,0234 0,0234 0,0437 0,1003 

Kandidat 8 0,1096 0,0778 0,1096 0,1096 0,1096 0,1096 

Kandidat 9 0 0,0367 0,0367 0 0,0367 0 
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Kandidat 10 0,0367 0 0 0,0367 0 0,0367 

Kandidat 11 0,0138 0,0437 0,1425 0,0138 0,0437 0,0437 

Kandidat 12 0,0598 0,0598 0,0208 0,0598 0,0084 0,0084 

∑𝑬𝒊 0,46239 0,58403 0,62597 0,53546 0,54825 0,62505 

Tahapan terakhir dalam metode MEREC yaitu menghitung nilai bobot kriteria dengan menggunakan 

persamaan (6) 

𝑤1 =
𝐸2

∑𝐸1;6
=

0,46239

3,38115
=0,1368 

𝑤2 =
𝐸2

∑𝐸1;6
=

0,58403

3,38115
=0,1727 

𝑤3 =
𝐸3

∑𝐸1;6
=

0,62579

3,38115
=0,1851 

𝑤4 =
𝐸4

∑𝐸1;6
=

0,53546

3,38115
=0,1584 

𝑤5 =
𝐸5

∑𝐸1;6
=

0,58425

3,38115
=0,1621 

𝑤6 =
𝐸6

∑𝐸1;6
=

0,62505

3,38115
=0,1849 

Hasil bobot akhir menggunakan metode MEREC merupakan hasil akhir dalam penentuan bobot kriteria 

pemilihan pegawai terbaik secara objektif berdasarkan data penilaian yang telah dilakukan. 

3.3 Metode SAW Dalam Penilaian Pegawai Terbaik 

Metode SAW digunakan secara luas dalam penilaian pegawai terbaik untuk memberikan pendekatan yang sistematis 

dan terukur. Metode SAW memberikan kerangka kerja yang jelas dan matematis dalam pengambilan keputusan, 

memungkinkan pengambil keputusan untuk mengevaluasi kandidat secara obyektif berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan sebelumnya. Metode ini membantu organisasi untuk membuat keputusan yang lebih informasional dan 

tepat dalam memilih pegawai yang paling sesuai dengan kebutuhan dan tujuan perusahaan. Matriks keputusan 

merupakan tahapan pertama dalam metode SAW dibuat dengan menggunakan persamaan (1). 

𝑋 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 4 3
4 4 4
3 3 5
4 3 3
3 3 4
5 3 5

4 3 4
4 3 5
5 4 4
5 4 3
4 3 4
4 4 3

4 4 5
4 5 4
3 4 4
4 3 3
5 4 2
3 3 5

5 3 2
4 4 4
3 4 3
4 3 4
5 4 4
3 5 5]

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

Tahapan selanjutnya dalam metode SAW yaitu menghitung nilai normalisasi matriks dengan menggunakan 

persamaan (2) 

𝑟𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

max 𝑥𝑖𝑗
=

5

5
=1  

Hasil keseluruhan perhitungan nilai normalisasi matriks dalam metode SAW dalam tabel 6. 

Tabel 6. Nilai Normalisasi Matriks SAW 

Nama Kualitas Kerja Disiplin Kerjasama Tanggung Jawab Kreativitas Kompetensi 

Kandidat 1 1 0,8 0,6 0,8 0,6 0,8 

Kandidat 2 0,8 0,8 0,8 0,8 0,6 1 

Kandidat 3 0,6 0,6 1 1 0,8 0,8 

Kandidat 4 0,8 0,6 0,6 1 0,8 0,6 

Kandidat 5 0,6 0,6 0,8 0,8 0,6 0,8 

Kandidat 6 1 0,6 1 0,8 1 0,6 
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Kandidat 7 0,8 0,8 1 1 0,6 0,4 

Kandidat 8 0,8 1 0,8 0,8 0,8 0,8 

Kandidat 9 0,6 0,8 0,8 0,6 0,8 0,6 

Kandidat 10 0,8 0,6 0,6 0,8 0,6 0,8 

Kandidat 11 1 0,8 0,4 1 0,8 0,8 

Kandidat 12 0,6 0,6 0,8 0,6 1 1 

Tahapan terakhir dalam metode SAW yaitu menghitung nilai akhir alternatif dengan menggunakan persamaan 

(7). 

𝑉1 =(𝑟11 ∗ 𝑤1) + (𝑟21 ∗ 𝑤2) + (𝑟31 ∗ 𝑤3) + (𝑟41 ∗ 𝑤4) + (𝑟51 ∗ 𝑤5) + (𝑟61 ∗ 𝑤6)  

𝑉1 =(1 ∗ 0,1368) + (0,8 ∗ 0,1727) + (0,6 ∗ 0,1851) + (0,8 ∗ 0,1584) + (0,6 ∗ 0,1621) + (0,8 ∗ 0,1849) 
𝑉1 =0,7579  

Hasil keseluruhan perhitungan nilai akhir alternatif dalam metode SAW dalam tabel 7. 

Tabel 7. Nilai Akhir Alternatif Metode SAW 

Nama Nilai Akhir SAW 

Kandidat 1 0,7579 

Kandidat 2 0,8045 

Kandidat 3 0,8068 

Kandidat 4 0,7231 

Kandidat 5 0,7057 

Kandidat 6 0,8253 

Kandidat 7 0,7623 

Kandidat 8 0,8345 

Kandidat 9 0,7040 

Kandidat 10 0,6960 

Kandidat 11 0,7850 

Kandidat 12 0,7758 

Hasil nilai akhir tabel 1 merupakan hasil akhir dari metode SAW dalam penilaian pegawai terbaik, dan hasil 

penilaian tersebut akan digunakan dalam perangkingan pemilihan pegawai terbaik. 

3.4 Rekomendasi Pegawai Terbaik 

Rekomendasi pegawai terbaik berdasarkan penilaian hasil kinerja melibatkan evaluasi mendalam terhadap pencapaian 

dan kontribusi kandidat selama periode kerja tertentu. Dengan mempertimbangkan data dan analisis ini, rekomendasi 

pegawai terbaik dapat dibuat dengan memprioritaskan kandidat yang tidak hanya memiliki kinerja yang unggul tetapi 

juga memiliki potensi untuk berkembang dan memberikan nilai tambah yang signifikan bagi organisasi di masa depan. 

Gambar 2 merupakan hasil perangkingan pegawai terbaik dengan menerapkan kombinasi metode MEREC dan SAW. 

 

Gambar 2. Rekomendasi Perangkingan Pegawai Terbaik 

Hasil rekomendasi pegawai terbaik menunjukkan hasil pegawai terbaik pertama dengan nilai akhir SAW yaitu 

0,8345 didapatkan oleh Kandidat 8, pegawai terbaik kedua dengan nilai akhir SAW yaitu 0,8253 didapatkan oleh 

Kandidat 6, dan pegawai terbaik ketiga dengan nilai akhir SAW yaitu 0,8068 didapatkan oleh Kandidat 3. 

https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/bits
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Building of Informatics, Technology and Science (BITS)  
Volume 6, No 1, Juni 2024 Page: 168−177  
ISSN 2684-8910 (media cetak)   
ISSN 2685-3310 (media online) 
DOI 10.47065/bits.v6i1.5360 

Copyright © 2024 Iryanto Chandra, Page 176  
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

4. KESIMPULAN 

Pemilihan pegawai terbaik dengan menggunakan kombinasi metode MEREC dan SAW, pendekatan MEREC untuk 

mengelola dan mengevaluasi kriteria penting dalam pemilihan pegawai, serta mengintegrasikan SAW sebagai metode 

matematis untuk memberikan bobot dan perangkingan kandidat berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Tujuan 

utama adalah menghasilkan sebuah sistem yang dapat meningkatkan objektivitas, kejelasan, dan transparansi dalam 

proses seleksi pegawai, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat dan terinformasi secara efisien. 

Kombinasi metode MEREC dan SAW bertujuan untuk meningkatkan objektivitas dan efisiensi dalam proses seleksi. 

Metode MEREC digunakan untuk mengidentifikasi dan mengeliminasi opsi pegawai berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan, seperti kualifikasi pendidikan, pengalaman kerja, dan keterampilan yang relevan. Proses ini membantu 

menyaring pilihan menjadi yang paling sesuai dengan standar yang diinginkan. Sementara itu, SAW memberikan 

kerangka kerja matematis untuk memberikan bobot pada setiap kriteria dan merangkingkan kandidat berdasarkan skor 

yang dihasilkan. Integrasi kedua metode ini memungkinkan pengambil keputusan untuk mengambil keputusan yang 

lebih terinformasi dan tepat waktu, memastikan bahwa seleksi pegawai didasarkan pada analisis yang komprehensif 

dan terukur. Hasil rekomendasi pegawai terbaik menunjukkan hasil pegawai terbaik pertama dengan nilai akhir SAW 

yaitu 0,8345 didapatkan oleh Kandidat 8, pegawai terbaik kedua dengan nilai akhir SAW yaitu 0,8253 didapatkan 

oleh Kandidat 6, dan pegawai terbaik ketiga dengan nilai akhir SAW yaitu 0,8068 didapatkan oleh Kandidat 3. 

Rekomendasi akhir diberikan berdasarkan hasil evaluasi yang mendalam, dengan mempertimbangkan kemampuan, 

kompetensi, dan potensi kandidat untuk berkontribusi secara positif terhadap tujuan dan nilai-nilai organisasi. 
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